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ABSTRAK

Khaerunisa. Profil Sosiolinguistik Masyarakat Tutur di Desa Mekarwangi,
Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi. Skripsi. Jakarta: Fakultas Bahasa
dan Seni. Universitas Negeri Jakarta. Juni 2011

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui profil sosiolinguistik
masyarakat tutur di Desa Mekarwangi, Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten
Bekasi ini dilakukan pada bulan Maret — April 2011. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif sinkronis dengan teknik
analisis data dalam situasi kebahasaan. Fokus penelitian ini adalah situasi
penggunaan bahasa pada ranah keluarga, ranah pendidikan, ranah pertemanan,
ranah pekerjaan, dan ranah ketetanggaan yang dikaitkan dengan faktor usia, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, lamanya bermukin, dan asal-usul orang

tua serta kakek dan nenek.

Objek dalam penelitian ini adalah situasi kebahasaan masyarakat tutur di
Desa Mekarwangi, Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi, dengan jumlah
responden yang terjaring sebanyak 33 orang. Instrumen yang digunakan adalah
peneliti sendiri yang dibantu dengan tabel analisis data dan kuesioner. Data-data
dalam penelitian ini berupa deskripsi faktor-faktor pendukung profil

sosiolinguistik masyarakat tutur di Desa Mekarwangi.

Dari penelitian ini didapatkan hasil berupa keadaan kebahasaan
masyarakat tutur di Desa Mekarwangi, yaitu mengenai penguasaan bahasa,
penggunaan bahasa, dan pemilihan bahasa pada setiap ranah. Berdasarkan hasil
analisis ditunjukkan bahwa profil sosiolinguistik masyarakat tutur di Desa
Mekarwangi sangat majemuk yang ditunjukkan dari penggunaan dan pemilihan
bahasa yang sangat beragam. Masyarakat di sana termasuk ke dalam tipe
masyarakat multilingual dan diglosia, karena masyarakat tutur di sana mampu

menggunakan ragam bahasa sesuai dengan situasi dan tingkat keformalannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

Pada bagian ini akan dibicarakan mengenai latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, dan kegunaan

penelitian.

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah jembatan komunikasi manusia, karena itu bahasa bukan
hanya milik individu melainkan juga milik masyarakat sebagai penutur bahasa.
Sebagai produk manusia, bahasa digunakan dalam setiap interaksi sosial terutama
berbicara. Ketika aktivitas bicara berlangsung, ada dua faktor yang turut
menentukan. Kedua faktor itu adalah faktor situasional dan faktor sosial. Faktor
situasi turut memengaruhi pembicaraan terutama dalam pemilihan kata-kata dan
bagaimana caranya mengode. Sementara itu, faktor sosial turut menentukan
bahasa yang dipergunakan. Faktor sosial itu misalnya umur, kelamin, latar

belakang ekonomi, tempat tinggal, dan sebagainya.*

Kalau kita pikirkan sejenak, sebenarnya sosiolinguistik itu sebagai suatu
bidang studi bahasa ada karena ada pilihan-pilihan dalam penggunaan bahasa.

Istilah “masyarakat aneka bahasa” sendiri mengacu kepada kenyataan bahwa di

! Mansoer Pateda, Sosiolinguistik (Bandung: Angkasa, 1990) him.15



sana ada beberapa bahasa dan ada pilihan bahasa. Secara singkat, pilihan bahasa

selalu muncul bersama dengan adanya ragam bahasa.?

Adanya variasi atau ragam bahasa memaksa penutur bahasa untuk
memilih bahasa yang akan digunakannya. Remaine dalam Pateda berpendapat
pilihan bahasa terjadi pada masyarakat yang monolingual, multilingual, adanya
berbagai ranah (domain), dan pada masyarakat diglosik, yang akibatnya kadang-
kadang terjadi alih kode (code switching) pada penutur bahasa.® Jadi, pilihan
bahasa tidak hanya muncul bersama dengan adanya ragam bahasa, tetapi pilihan
bahasa juga muncul dengan adanya penguasaan dan penggunaan dua bahasa atau

lebih pada seorang penutur bahasa.

Penggunaan dua bahasa oleh seorang penutur dalam pergaulannya dengan
orang lain secara bergantian disebut bilingualisme, seperti yang dikutip Chaer dari
Mackey dan Fishman.* Bilingualisme juga berkaitan dengan multilingualisme.
Jika bilingualisme adalah penggunaan dua bahasa oleh seorang penutur,
multilingualisme adalah penggunaan lebih dari dua bahasa oleh seorang penutur.
Bagi penutur yang ekabahasa, seperti yang telah dideskripsikan di atas, penutur
dituntut untuk memilih ragam bahasa apa yang akan digunakannya pada lawan
bicara. Sementara itu pada penutur yang multilingual, penuturnya dituntut untuk

memilih bahasa apa yang akan digunakannya dalam berkomunikasi.

2 Sumarsono dan Paina Partana, Sosiolinguistik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001) him 200
® Mansoer Pateda, Sosiolinguistik (Gorontalo: Viladan, 2001) him. 137

# Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik (Jakarta: Rineka Cipta, 2004) him. 84



Masyarakat yang multilingual biasanya terdapat daerah penyangga ibukota
yang bermukim sejumlah pendatang untuk bekerja seperti yang terjadi di
Kabupaten Bekasi. Pendatang tersebut berasal dari suku bangsa yang beragam dan
otomatis memiliki B; yang beragam pula. Pertemuan antara B; yang berbeda ini
disebut dengan peristiwa sentuh bahasa. Berkaitan dengan sentuh bahasa,
Prawiroatmodjo mengatakan bahwa ciri yang menonjol dari sentuh bahasa adalah
terdapatnya kedwibahasaan (bilingualisme) atau keanekaragaman bahasa
(multilingualisme). Dengan kata lain, kedwibahasaan terjadi akibat adanya kontak
bahasa.’ Jadi, persentuhan antara dua bahasa atau lebih dalam satu sistem sosial
mengakibatkan terjadinya kontak bahasa. Ciri yang menonjol dari kontak bahasa
yang terjadi dalam masyarakat, yaitu adanya kedwibahasaan atau keanekaragaman

bahasa.

Bekasi adalah sebuah kabupaten di provinsi Jawa Barat, letaknya
berbatasan langsung dengan Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta di sebelah barat, di
sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Bogor, dan di sebelah timur
berbatasan dengan Sungai Citarum dan Kabupaten Karawang. Kabupaten Bekasi
dibagi menjadi 4 Kawedanan, yaitu Bekasi, Tambun, Cikarang, Srengseng,
dengan tiga kecamatan di setiap kawedanan, dan 95 desa di seluruh wilayah
Kabupaten Bekasi®. Bahasa asli yang digunakan oleh penutur asli di Kabupaten

Bekasi adalah bahasa Melayu dialek Betawi. Bahasa yang tanah asalnya diduga di

® Aslinda dan Leni Syafyahya, Pengantar Sosiolinguistik, (Bandung: Refika Aditama, 2007) him
18

® http://www.bekasikab.go.id/www.html/3tno.php, situs website resmi Kabupaten Bekasi, diunduh
tanggal 12 Januari 2010




wilayah Kepulauan Riau ini dituturkan oleh etnik Betawi. Bahasa yang oleh
penduduk setempat disebut dengan bahasa Betawi atau Melayu Betawi ini terdiri
atas dua dialek, yaitu dialek Betawi Pusat, dan dialek Betawi Pinggiran (Ora)

yang berbatasan dengan penutur bahasa Sunda seperti di Kabupaten Bekasi.’

Orang Jakarta asli menyebut dirinya orang Betawi atau orang Melayu
Betawi atau orang Selam. Bahasa yang digunakan disebutnya bahasa Melayu atau
bahasa Melayu Betawi. Tentang bahasa Melayu (bahasa Indonesia) yang
digunakan dan diajarkan di sekolah-sekolah, disebutnya dengan nama bahasa
Melayu Tinggi. Disebut demikian karena bahasa itu tidak dipakai dalam
percakapan sehari-hari oleh kalangan masyarakat biasa, tapi hanya dipakai oleh
kalangan terpelajar dan orang-orang yang terpandang atau untuk pembicaraan
yang sifatnya resmi. Dengan kata lain, bahasa Betawi adalah bahasa percakapan
dan digunakan dalam situasi yang nonformal, sedangkan bahasa Melayu Tinggi

(bahasa Indonesia) digunakan pada situasi yang formal.

Dalam disertasi Multamia Retno Mayekti Tawangsih yang berjudul
“Bahasa di Daerah Bekasi Sebuah Kajian Lokabasa” (1979) disebutkan bahwa di
Kabupaten Bekasi para penuturnya menggunakan tiga bahasa: bahasa Melayu
Betawi, bahasa Sunda, dan bahasa Jawa. Penggunaan bahasa ini berdasarkan
batas-batas wilayah dari Kabupaten Bekasi sendiri. Bahasa Melayu Betawi

digunakan penutur yang wilayahnya dekat dengan Jakarta, bahasa Sunda

" Tim Pusat Bahasa, Bahasa dan Peta Bahasa di Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, 2008) him 41

¢ Abdul Chaer, Kamus Dialek Jakarta (Jakarta: Masup Jakarta, 2009) hlm xxiii



digunakan penutur yang wilayahnya dekat dengan Bogor dan Karawang,
sedangkan bahasa Jawa belum diketahui secara pasti karena berdasarkan perkiraan
bahasa Jawa yang ada di Bekasi berasal dari zaman Mataram (abad ke-17), ketika
sebagian pasukan Mataram tidak kembali ke daerahnya setelah menyerang

Batavia dan mereka menetap di daerah Bekasi.’

Wilayah geografis Kabupaten Bekasi yang dekat dengan pusat
perekonomian negara memungkinkan warganya bekerja di Jakarta. Selain itu,
kebijaksanaan kependudukan regional Jabodetabek yang menggariskan pemusatan
penduduk di pusat-pusat pengembangan tertentu; Bekasi-Tambun, Cibitung-
Cikarang, Pondok Gede, turut memengaruhi laju pertumbuhan penduduk.
Kebijakan pemerintah Kabupaten Bekasi tersebut memaksa pemerintah
Kabupaten Bekasi untuk menggusur lahan pemukiman yang akan dijadikan lahan
industri. Akibatnya, warga yang tersisa membuka pemukiman yang berdekatan

dengan kawasan industri itu.

Desa Mekarwangi termasuk dalam kawedanan Cikarang Barat,
wilayahnya meliputi Kampung Rawa Banteng, Kampung Rawa Julang, Kampung
Rawa Batok, dan Kampung Telajung. Lebih dari separuh wilayah Desa
Mekarwangi merupakan kawasan industri maju. Didukung pula dengan akses
jalan penghubung antara pusat kota dengan desa, menjadikan desa ini sebagai

alternatif pemukiman bagi pekerja dari luar kota.

® Multamia Retno M. T., “Bahasa di Daerah Bekasi: Sebuah Kajian Lokabasa” (Disertasi pada
Universitas Indonesia, 1979) him 28



Berdasarkan latar belakang ini, timbul ketertarikan peneliti untuk meneliti
lebih lanjut profil sosiolinguistik, yaitu apakah penduduk asli maupun pendatang
di Desa Mekarwangi tetap menggunakan bahasa Betawi atau bahasa daerah lain
dalam pergaulan sehari-hari. Penelitian ini lebih mendalam pada kajian
sosiolinguistik untuk menggambarkan keadaan penggunaan suatu bahasa dan
pemilihan bahasa, baik itu bahasa ibu maupun bahasa Indonesia atau bahasa

daerah lain dalam kehidupan sehari-hari masyarakatnya.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan hal-hal di atas, dapat diidentifikasikan masalah sebagai

berikut;

(1) Bagaimana profil sosiolinguistik masyarakat tutur di Desa
Mekarwangi, Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi?

(2) Etnis atau suku bangsa apa saja yang mendiami Desa Mekarwangi,
Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi?

(3) Pada situasi apa bahasa Betawi digunakan oleh masyarakat tutur di
Desa Mekarwangi, Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi?

(4) Pada situasi apa bahasa Indonesia digunakan oleh masyarakat tutur di

Desa Mekarwangi, Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi?



1.3 Pembatasan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, peneliti membatasi masalah yang akan
diteliti yaitu pada Profil Sosiolonguistik Masyarakat Tutur Desa Mekarwangi,

Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi.

1.4  Perumusan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas, dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini yaitu, bagaimana profil sosiolinguistik masyarakat tutur di Desa

Mekarwangi, Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi?

1.5  Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi pengembangan ilmu kebahasaan serta dapat memberikan
sumbangan terutama bagi disiplin ilmu sosiolinguistik. Bagi peneliti selanjutnya

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam penelitian lebih lanjut.



BAB |1

KERANGKA TEORI

Dalam bab ini akan dibicarakan kerangka teori dan kerangka konsep yang
mencakup hakikat profil sosiolinguistik, hakikat masyarakat tutur, hakikat

multilingualisme, dan ranah.

2.1  Hakikat Profil Sosiolinguistik

Sosiolinguistik adalah cabang ilmu linguistik yang bersifat interdisipliner
dengan ilmu sosiologi, dengan objek penelitian hubungan antara bahasa dan
faktor-faktor sosial di dalam suatu masyarakat tutur.! Sementara itu, Joshua

Fishman dalam Chaer merumuskan:

Sosiolinguistik adalah kajian tentang ciri khas variasi bahasa, fungsi-
fungsi variasi bahasa, dan pemakai bahasa karena ketiga unssur ini selalu
berinteraksi, berubah, dan saling mengubah satu sama lain dalam satu
masyarakat tutur.?

Dalam buku lain Harimurti Kridalaksana mengutip pendapat Fishman
yang mendefinisikan sosiolinguistik sebagai ilmu yang mempelajari ciri dan

pelbagai variasi bahasa, serta hubungan antara bahasawan dan ciri serta fungsi itu

! Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik (Jakarta: Rineka Cipta, 2004) him. 4

2 Ibid., him. 4



dalam suatu masyarakat.® Karena objek kajian sosiolinguistik adalah hubungan
antara bahasa dan faktor sosial dalam masyarakat, sosiolinguistik lebih
berhubungan dengan perincian penggunaan bahasa seperti pemilihan bahasa yang

terjadi dalam peristiwa tutur.

Peristiwa tutur (speech event) adalah terjadinya atau berlangsungnya
interaksi linguistik dalam satu bentuk ujaran atau lebih yang melibatkan dua
pihak, yaitu penutur dan lawan tutur dengan satu pokok tuturan di dalam waktu,
tempat, dan situasi tertentu. Sebuah percakapan baru dapat disebut sebagai sebuah
peristiwa tutur kalau memenuhi syarat delapan komponen, seperti yang
dikemukakan Dell Hymes dalam rumusan SPEAKING. Kedelapan komponen itu

adalah:

S (= Setting and scene)

P (= Participants)

E (= Ends : Purpose and goal)

A (= Act sequences)

K (= Key : tone or spirit of act)

I (= Instrumentalities)

N (= Norms of interaction and interpretation)

G (= Genres)*

¥ Mansoer Pateda, Sosiolinguistik (Bandung: Angkasa, 1990) him. 2

* Abdul Chaer dan Leonie, Op.Cit., him 47-48
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Dalam makna sosiolinguistik, ada yang dapat digolongkan ke dalam
persoalan pokok. Salah satunya adalah profil sosiolinguistik. Mansoer Pateda
mendefinisikan profil sosiolinguistik yaitu bagaimana keanekaragaman bahasa
mencerminkan keanekaragaman sosial yang biasanya bersifat statistik,> sedangkan
profil sosiolinguistik menurut Chaer merupakan keadaan kebahasaan dalam suatu

masyarakat tutur.®

Abdul Chaer dalam buku yang sama telah menggambarkan keadaan
kebahasaan di Indonesia kini. Menurutnya, keadaan kebahasaan di Indonesia kini
pertama, ditandai dengan adanya sebuah bahasa nasional yang sekaligus juga
menjadi bahasa negara, yaitu bahasa Indonesia; kedua, adanya ratusan bahasa
daerah; ketiga, adanya sejumlah bahasa asing yang digunakan atau diajarkan di
dalam pendidikan formal. Ketiga bahasa ini secara sendiri-sendiri mempunyai
masalah yang cukup kompleks, dan yang perlu diselesaikan. Masalah yang
dihadapi adalah berkenaan dengan status sosial dan politik ketiga bahasa itu,
masalah penggunaannya, masalah saling pengaruh di antara ketiganya, masalah

pembinaan, pengembangan, dan pengajarannya.’

Status sosial politik, dalam arti kedudukan dan fungsi, ketiga bahasa itu
telah dirumuskan dalam seminar politik bahasa nasional yang diadakan di Jakarta
bulan Febuari tahun 1975. Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia

menjalankan tugas sebagai lambang kebanggaan nasional, lambang identitas

® Mansoer Pateda, Op.Cit., him. 6
® Abdul Chaer dan Leonie, Op.Cit., him. 225

" Ibid.
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nasional, sarana penyatuan bangsa, dan sarana perhubungan antarbudaya dan
daerah. Lalu, dalam kedudukannya sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia
bertugas sebagai bahasa resmi kenegaraan, bahasa pengantar resmi di lembaga-
lembaga pendidikan, sarana perencanaan dan pelaksanaan pembangunan serta
pemerintahan, dan sarana pengembangan kebudayaan dan pemanfaatan ilmu
pengetahuan serta teknologi modern. Dari fungsi-fungsi yang diembannya sebagai
bahasa nasional dan bahasa negara, bahasa Indonesia merupakan bahasa pertama

dan utama di negara Republik Indonesia.?

Bahasa-bahasa lain yang merupakan bahasa penduduk asli berkedudukan
sebagai bahasa daerah. Kedudukan bahasa-bahasa daerah ini dijamin kehidupan
dan kelestariannya seperti dijelaskan pada pasal 36. Dalam hubungannya dengan
bahasa Indonesia, bahasa daerah ini bertugas sebagai penunjang bahasa nasional,
sumber bahan pengembangan bahasa nasional, dan bahasa pengantar pembantu
pada tingkat permulaan di sekolah dasar di daerah tertentu untuk memperlancar
pengajaran bahasa Indonesia dan mata pelajaran lainnya. Jadi, bahasa-bahasa

daerah ini secara sosial politik merupakan bahasa kedua.’

Bahasa-bahasa lain yang bukan milik penduduk asli seperti bahasa Cina,
dan bahasa Inggris berkedudukan sebagai bahasa asing. Di dalam kedudukannya
sebagai bahasa asing, bahasa-bahasa tersebut bertugas sebagai sarana
perhubungan antarbangsa, sarana pembantu pengembangan bahasa Indonesia, dan

alat untuk memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi modern bagi

& Abdul Chaer dan Leonie, Op.Cit., him 226

? Ibid.
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kepentingan pembangunan nasional. Jadi, bahasa-bahasa asing ini merupakan

bahasa ketiga di dalam wilayah negara Republik Indonesia.™

Di kota-kota besar di Indonesia kini sudah banyak anak-anak yang bahasa
pertamanya bahasa Indonesia, akibat pergaulan di sekolah ataupun di rumah. Di
kota-kota besar banyak ayah ibu yang sesama mereka masih menggunakan bahasa
daerah, tetapi ketika berbicara dengan anak-anaknya mereka langsung
menggunakan bahasa Indonesia. Kelak, kalau si anak, misalnya, mempelajari

bahasa daerah ibunya, bahasa ibunya itu menjadi bahasa kedua bagi anak itu."*

Sehubungan dengan profil sosiolingustik, mahasiswa Universitas Negeri
Jakarta, Ayu Yuniarti (2009) juga telah meneliti dan menggambarkan keadaan
penggunaan bahasa pada masyarakat di Kelurahan Balekambang Condet dalam
skripsinya “Profil Sosiolinguistik Masyarakat Tutur di Kelurahan Balekambang
Condet Jakarta Timur”. Dari hasil penelitiannya didapatkan hasil bahwa profil
sosiolinguistik masyarakat tutur di sana sangat majemuk. Hal ini ditunjukkan
dengan masih adanya tindak kesinambungan pengalihan bahasa ibu (B;) didukung
olen sikap loyalitas yang tinggi terhadap bahasa Indonesia. Kemampuan
menggunakan bahasa antara bahasa ibu, bahasa Indonesia, dan bahasa Betawi
menjadikan suatu masyarakat multibahasa dengan tipe multilingualisme tanpa

diglosia.®> Jadi, profil sosiolinguistik merupakan penggambaran keadaan

1% 1bid.
1 1bid.

12 Ayu Yuniarti, “Profil Sosiolinguistik Masyarakat Tutur di Kecamatan Balekambang Condet
Jakarta Timur”, (Skripsi pada Universitas Negeri Jakarta, 2009), him 61
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penggunaan suatu bahasa, baik itu bahasa ibu maupun bahasa Indonesia atau

bahasa daerah lain dalam kehidupan sehari-hari masyarakatnya.

2.2 Hakikat Masyarakat Tutur

Sosiolinguistik merupakan cabang ilmu linguistik yang memandang
kedudukan bahasa dalam hubungannya dengan pemakai bahasa dalam
masyarakat. Karena dalam kehidupan bermasyarakat terjadi interaksi sosial,

manusia tidak lagi sebagai individu tapi juga sebagai masyarakat sosial.

Menurut Selo Sumardjan, masyarakat adalah orang-orang yang hidup
bersama dan menghasilkan kebudayaan. Sementara itu, dalam ilmu sosiologi,
penduduk adalah kumpulan manusia yang menempati wilayah geografi dan ruang
tertentu.’® Meskipun dalam penelitian ini mengambil objek masyarakat pada
wilayah geografi tertentu, namun istilah yang digunakan adalah masyarakat

karena objek tersbut dikaitkan dengan bahasa sebagai hasil kebudayaan.

Dalam masyarakat, anggota-anggotanya memungkinkan memiliki ciri fisik
yang berupa organ bicara yang berbeda-beda yang akan menghasilkan idiolek
yang berbeda. Dalam masyarakat itu anggota-anggotanya dimungkinkan pula
memiliki kepribadian yang berbeda yang menimbulkan wujud dan cara berbahasa
yang berlainan. Status ekonomi anggota masyarakat yang berbeda-beda akan

mewujudkan sosiolek yang berbeda. Asal kedaerahan yang berbeda akan

'3 Organisasi.Org, Pengertian Masyarakat, Unsur dan Kriteria Masyarakat dalam Kehidupan
Sosial Antar Manusia, diunduh tanggal 3 Agustus 2011
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melahirkan bermacam variasi regional yang disebut dialek. Faktor-faktor lain,
umur, kelamin, agama, dan sebagainya akan membuat lebih kompleks wujud

bahasa dalam masyarakat tutur.**

Kalau sekelompok orang atau suatu masyarakat mempunyai verbal
repertoir yang relatif sama serta mereka mempunyai penilaian yang sama terhadap
norma-norma pemakaian bahasa yang digunakan di dalam masyarakat itu, dapat
dikatakan bahwa kelompok orang itu atau masyarakat itu adalah sebuah

masyarakat tutur.'
Fishman dalam bukunya, The Sociology of Language mengatakan:

“Masyarakat tutur (istilah yang diterjemahkan dari bahasa Jerman
sprach gemeinschaft), seperti variasi, adalah istilah yang netral. Tidak
seperti sebutan sosial lainnya yang menyiratkan ukuran atau dasar
tertentu dalam masyarakat. Masyarakat tutur adalah suatu masyarakat
yang anggotanya setidaknya mengenal satu variasi bahasa serta norma-
norma yang sesuai dengan penggunaannya.”*°

Kata masyarakat dalam istilah masyarakat tutur bersifat relatif yang dapat
menyangkut masyarakat luas, dan dapat pula menyangkut sekelompok kecil
orang. Dengan pengertian terhadap kata masyarakat seperti itu, setiap kelompok
orang yang karena tempat atau daerahnya, profesinya, hobinya, dan sebagainya,
menggunakan bentuk bahasa yang sama sehingga mempunyai penilaian yang

sama terhadap norma-norma pemakaian bahasa itu, mungkin membentuk suatu

1 putu Wijana dan M. Rohmadi, Sosiolinguistik Kajian Teori dan Analisis (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2006) him 46

!5 Abdul Chaer dan Leonie, Op.Cit., him 36

18 Joshua Fishman, The Sociology of Language (Massachusetts: Newbury House, 1972) him 22
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masyarakat tutur. Begitu juga dengan masyarakat tutur dalam ranah-ranah sosial
seperti rumah tangga, pemerintahan, keagamaan. Sebaliknya, masyarakat tutur itu
mungkin meliputi pemakaian bahasa dalam satu negara atau beberapa negara
apabila masyarakat di dalam negara atau negara-negara itu mempunyai perasaan

bahwa mereka menggunakan bahasa yang sama.*’

Dari kedua pendapat pakar di atas, masyarakat tutur dipandang sebagai
sebuah kelompok masyarakat yang memiliki verbal repertoir yang sama dan
penilaian yang sama terhadap norma-norma pemakaian bahasa yang digunakan

dalam masyarakat.

2.3  Hakikat Bilingualisme dan Multilingualisme

Kajian sosiolinguistik adalah hubungan antara bahasa dengan faktor-faktor
sosial masyarakatnya. Tidak dapat dipungkiri, dalam sebuah masyarakat tutur
dapat terjadi peristiwa kontak bahasa atau persentuhan bahasa. Seperti yang telah
dijelaskan oleh Prawiroatmodjo, ciri yang menonjol dari sentuh bahasa adalah
terdapatnya kedwibahasaan (bilingualisme) atau keanekaragaman bahasa

(multilingualisme).*®

Suatu daerah atau masyarakat yang terdapat dua bahasa disebut daerah

atau masyarakat yang berdwibahasa atau bilingual. Orang yang menggunakan dua

7 Abdul Chaer dan Leonie, Op.Cit., him 36

18 Aslinda dan Leni Syafyahya, Pengantar Sosiolinguistik, (Bandung: Refika Aditama, 2007) him
18
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bahasa disebut dwibahasawan atau orang yang bilingual (berdwibahasa).”® Jadi,
orang yang dapat menggunakan dua bahasa adalah orang yang bilingual,
sedangkan kemampuan untuk menggunakan kedua bahasa itu secara bergantian
disebut bilingualitas. Mengutip dari Mackey dan Fishman, Chaer dalam buku
Sosiolinguistik mengatakan bahwa bilingualisme diartikan sebagai penggunaan
dua bahasa oleh seorang penutur dalam pergaulannya dengan orang lain secara

bergantian.”

Seorang dwibahasawan memperoleh atau mempelajari bahasa secara
berurutan, dalam pengertian bahwa satu bahasa dikuasai sebelum bahasa lainnya.
Dalam studi kedwibahasaan dan studi penguasaan bahasa disusunlah berbagai
istilah untuk memberikan bahasa-bahasa itu. Istilah bahasa umum atau bahasa
daerah (vernacular), bahasa ibu (mother tongue), bahasa asing (second atau
foreign laguage) seringkali dipakai dalam studi bilingualisme.?* Atau bisa kita
singkat bahasa ibu dengan B;, dan bahasa yang dipelajari setelah bahasa ibu

disebut dengan B,, B, dan seterusnya.

Apabila orang yang bisa menggunakan dua bahasa secara bergantian
disebut bilingual, maka seseorang yang bisa menguasai dan menggunakan lebih
dari dua bahasa disebut penutur yang multilingual atau keanekaan bahasa.
Misalnya, sebagian besar penutur di Indonesia menggunakan bahasa daerah

sebagai B;, dan bahasa Indonesia sebagai B,. Kemudian, jika penuturnya

19 Nababan, Sosiolinguistik Suatu Pengantar (Jakarta: Gramedia, 1984) him 27
20 Abdul Chaer dan Leonie, Op.Cit., him 84

2! Chaedar Alwasilah, Sosiologi Bahasa (Bandung: Angkasa, 1985) him 72
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mendapatkan pengajaran bahasa asing dalam pendidikan formalnya, maka penutur

tersebut telah menggunakan bahasa asing tersebut sebagai Bs.

Harimurti Kridalaksana dalam Ohoiwutun (2007) menerangkan bahwa
pemahaman terhadap masyarakat multilingual juga mengantar Kkita pada
pemahaman akan konsep mutilingualisme, yakni gejala pada seseorang atau suatu
masyarakat yang ditandai oleh kemampuan dan kebiasaan memakai lebih dari satu

bahasa.??

2.4 Hakikat Ranah

Remaine dalam Pateda berpendapat pilihan bahasa terjadi pada masyarakat
yang monolingual, multilingual, adanya berbagai ranah (domain), dan pada
masyarakat yang diglosik, yang akibatnya kadang-kadang terjadi alih kode (code
switching) pada penutur bahasa. Ranah (domain) yang dimaksudkan oleh
Remaine menyangkut ranah keluarga (family), persahabatan (friendship), agama

(religion), pekerjaan (employment), pendidikan (education).?®

Fasold dalam Chaer mengemukakan bahwa penelitian pemilihan bahasa
dapat dilakukan berdasarkan tiga pendekatan disiplin ilmu, yaitu berdasarkan

pendekatan sosiologi, pendekatan psikologi sosial, dan pendekatan antropologi.?*

22 paul Ohoiwutun, Sosiolinguistik (Jakarta: Visipro, 2007) him 68
28 Mansoer Pateda, Sosiolinguistik (Gorontalo: Viladan, 2001) him. 137

24 Abdul Chaer dan Leonie, Op.Cit., him 154
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Salah satu cara mengkaji bahasa dari sudut pandang sosiologi diperkenalkan oleh

Joshua Fishman.

Fishman mengusulkan bahwa terdapat konteks institusional tertentu, yang
disebut ranah, karena suatu varietas bahasa cenderung lebih tepat daripada
varietas yang lain. Ranah dipandang sebagai konstelasi faktor-faktor lokasi, topik,
dan partisipan. Analisis ranah terkait dengan diglosia, dan sebagian ranah lebih
formal daripada ranah yang lain.?® Jadi, ranah merupakan konteks atau situasi
sosial yang memaksa penutur untuk memilih bahasa yang akan digunakan dalam
berkomunikasi, situasi sosial itu berdasarkan pada orang atau lawan tutur, lokasi
peristiwa tutur, dan topik pembicaraan. Dapat dikatakan bahwa konsep ranah juga
terkait dengan konsep SPEAKING dari Dell Hymes, yaitu latar dan topik

pebicaraan (Setting and Scene), dan lawan tutur (Participants)

Penelitian yang menggunakan analisis ranah salah satunya adalah
penelitian yang dilakukan Greenfiled (1972). Greenfield melakukan penelitian
pilihan bahasa dengan ancangan sosiologi, yaitu dengan menggunakan analisis
ranah sebagaimana pernah diperkenalkan oleh Fishman. Seperti kita maklumi,
ranah itu merupakan konstelasi antara partisipan, lokal, dan topik. Misalnya
seorang penutur di dalam rumahnya berbicara dengan anggota keluarga tentang
hal-hal yang menyangkut kehidupan sehari-hari, si penutur itu dikatakan berada
dalam ranah keluarga. Dalam ranah ketetanggaan, sangat berkaitan dengan
hubungan antar partisipan yang berhubungan dengan hal-hal yang bersifat

identitas antar penutur atau sosial. Dalam ranah pendidikan dan pekerjaan

25 Abdul Syukur Ibrahim, Kapita Selekta Linguistik (Surabaya: Usaha Nasional, 1993) hlm 66
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berkaitan dengan topik pembicaraan dan hubungan antar partisipan. Sedangkan
dalam ranah pertemanan berkaitan dengan topik pembicaraan dan hubungan antar

partisipan.

Analisis ranah berkaitan dengan diglosia, dan beberapa ranah lebih formal
daripada yang lain. Dalam masyarakat yang mengenal diglosia, ranah keluarga,
ranah kekariban, dan ketetanggaan menggunakan bahasa L, sedangkan bahasa H

dipakai dalam ranah-ranah formal seperti pemerintahan dan pendidikan.?

Greenfield meneliti pilihan bahasa di kalangan guyup Spanyol Puerto Rico
yang dwibahasawan Spanyol dan Inggris, dengan memperhatikan tiga komponen,
yaitu orang (partisipan), tempat, dan topik. la mengajukan kuesioner kepada para
responden. Dalam kuesioner ini Greenfield mengajukan tiga pertanyaan dengan
dua faktor yang bertautan, lalu responden diminta mengisi faktor ketiga dan juga
menyebutkan bahasa yang dipakai dalam keadaan yang didukung oleh ketiga
faktor atau komponen itu. Dalam penelitian ini diketahui bahwa Greenfiled
menggunakan lima ranah, yaitu keluarga (rumah tangga), kekariban (friendship),

agama, pendidikan, dan lapangan kerja®’.

Penelitian yang sama juga dilakukan Parasher yang meneliti penggunaan
bahasa di kalangan terpelajar di dua kota di India. Seperti halnya Greenfield,
Parasher menggunakan data kuesioner dan berusaha untuk menentukan

penggunaan bahasa menurut ranah. Dia menanyakan penggunaan bahasa dalam

%6 Sumarsono dan Paina Partana, Op.Cit., him 204

27 |bid., him 205
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tujuh ranah, yaitu keluarga, persahabatan, tetangga, transaksi, pendidikan,
pemerintahan, dan pekerjaan. Ranah Parasher hanya merupakan seperangkat
siuasi yang sama, bukan secara eksplisit terdiri dari orang, tempat, dan topik

sebagaimana yang ada dalam Greenfield?.

Subjek yang menjawab kuesioner Parasher diminta untuk menyatakan
bahasa di antara kelima bahasa atau tipe bahasa yang akan mereka gunakan dalam
situasi tertentu. Kelima bahasa itu adalah bahasa Inggris, bahasa ibu atau bahasa
pertama, bahasa regional, bahasa Hindi, dan bahasa lain. Mereka diminta untuk
menandai skala lima-butir yang menunjukkan bahwa mereka akan menggunakan
tiap-tiap bahasa itu dalam situasi itu dengan skala selalu, biasanya, sering,
kadang-kadang, atau tidak pernah. Kelima butir itu diberi nilai: selalu = 40,

biasanya = 30, sering = 20, kadang-kadang = 10, tidak pernah = 0%.

Dari batasan di atas, jelaslah bahwa faktor orang (partisipan), lokasi, dan
topik harus diperhatikan dalam analisis ranah. Ancangan yang dipakai dalam
penelitian ini adalah ancangan sosiologi dengan menggunakan analisis ranah yang
meliputi ranah keluarga, ranah pendidikan, ranah pekerjaan, ranah ketetanggaan,
dan ranah pertemanan dengan memperhatikan faktor orang (partisipan), lokasi,
dan topik pembicaraan. Pemilihan kelima ranah tersebut didasari oleh tingkat
keformalan pemakaian bahasa. Dalam masyarakat yang diglosia, ranah keluarga,
ranah kekariban, dan ketetanggaan biasa menggunakan bahasa L, sedangkan

bahasa H dipakai dalam ranah-ranah formal seperti pemerintahan dan pendidikan.

28 Abdul Syukur Ibrahim, Op.Cit., him 69

2 |bid., him 70
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Selain itu, kondisi masyarakat tutur itu sendiri juga menentukan pemilihan ranah,
masyarakat tutur di perkotaan tentu berbeda kondisinya dengan masyarakat tutur
di desa. Pada masyarakat kota bisa ditemukan banyak ranah dalam penggunaan
bahasa, misalnya ranah pemerintahan, ranah lalu lintas, ranah perkumpulan
(komunitas) sebuah suku, ranah perkumpulan (komunitas) hobi. Sementara itu
pada masyarakat tutur di Desa Mekarwangi hanya ditemukan lima ranah
penggunaan bahasa. Faktor orang (partisipan), lokasi, dan topik juga diperhatikan

dalam penelitian ini.

2.5  Kerangka Berpikir

Bahasa merupakan hasil pengetahuan manusia yang fungsi utamanya
sebagai jembatan komunikasi sesama manusia. Hal ini menunjukkan bahwa
bahasa juga berinteraksi dengan masyarakat sebagai penutur bahasa. Hubungan
antara penggunaan bahasa dengan masyarakat tuturnya dikaji dalam bidang ilmu

sosiolinguistik.

Karena objek kajian sosiolinguistik adalah hubungan antara bahasa dengan
faktor sosial dalam masyarakat, sosiolinguistik lebih berhubungan dengan
perincian penggunaan bahasa seperti pemilihan bahasa yang terjadi dalam
peristiwa tutur. Bahasa itu sendiri memiliki variasi, baik dari segi penutur, segi
keformalan maupun segi pemakaiannya. Adanya variasi bahasa ini, penutur yang
ekabahasa dan penutur yang multilingual dituntut memiliki sikap bahasa. Artinya

penutur dipaksa memilih bahasa yang akan digunakannya.
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Sebagai bagian dari suatu sistem sosial, bahasa juga memiliki kontak
dengan bahasa dari penutur lainnya. Persentuhan antara dua bahasa atau lebih
dalam satu sistem sosial mengakibatkan terjadinya kontak bahasa. Ciri yang
menonjol dari kontak bahasa yang terjadi dalam masyarakat adalah adanya

bilingualisme atau multilingualisme.

Bilingualisme atau multilingualisme diartikan sebagai penguasaan dua
atau lebih bahasa oleh seorang penutur. Negara Indonesia yang terdiri dari
bermacam suku bangsa penuturnya menggunakan bahasa ibu atau bahasa daerah
sebagai B; sekaligus alat komunikasi intrasuku, sedangkan bahasa Indonesia
digunakan sebagai komunikasi antar suku atau B,. Jika dalam pendidikan formal

seorang anak diajari bahasa asing, bahasa asing itu menjadi B3 bagi anak tersebut.

Penggunaan bahasa bukan hanya milik individu, melainkan juga milik
suatu kelompok masyarakat. Sekelompok masyarakat yang memiliki kesamaan
dalam bentuk bahasa yang sama dan norma-norma penggunaan bahasa yang sama
dalam sosiolinguistik disebut sebagai masyarakat tutur. Karena pengertian
masyarakat dalam istilah masyarakat tutur bersifat relatif, setiap kelompok orang
baik karena tempat, profesi, maupun hobi yang menggunakan bentuk bahasa yang
sama, serta mempunyai penilaian yang sama terhadap norma-norma pemakaian

bahasa itu, mungkin dapat membentuk sebuah masyarakat tutur.

Peristiwa tutur adalah berlangsungnya interaksi linguistik dalam satu
bentuk ujaran atau lebih yang melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan lawan
tutur, dengan satu pokok tuturan, di dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu.

Sesuai dengan teori Hymes yang telah dikemukakan, bahwa dalam setiap
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peristiwa tutur, seorang penutur harus memperhatikan aspek latar dan topik

(setting and scene), lawan tutur (participants), dan tingkat keformalan (genres).

Ranah dipandang sebagai konstelasi faktor-faktor lokasi, topik, dan
partisipan. Analisis ranah terkait dengan diglosia, dan sebagian ranah lebih formal
daripada domain yang lain. Jadi, ranah merupakan konteks atau situasi sosial yang
memaksa penutur untuk memilih bahasa yang akan digunakan dalam
berkomunikasi, situasi sosial itu berdasarkan pada orang atau lawan tutur, lokasi

peristiwa tutur, dan topik pembicaraan.

Misalnya seorang penutur sedang berbicara dengan anggota keluarganya
di rumah dengan topik yang umum, penutur dikatakan berada dalam ranah
keluarga. Dengan memperhatikan faktor ranah tersebut, maka penutur akan

menggunakan bahasa ibunya dengan ragam akrab dalam komunikasi tersebut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil penelitian. Bagian tersebut
terdiri atas data pribadi responden, deksripsi data yang diambil berdasarkan
variabel yang telah ditentukan, interpretasi data, pembahasan hasil penelitian, dan

keterbatasan penelitian.

4.1  Data Pribadi Responden

Penduduk asli Desa Mekarwangi, Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten
Bekasi seluruhnya berjumlah 12.623 orang, yang terdiri dari 5.863 orang laki-laki
dan 6.060 orang perempuan, sedangkan penduduk pendatang tidak diketahui
jumlahnya karena tidak tercantum dalam data kependudukan di kantor desa. Akan
tetapi dari jumlah keseluruhan penduduk, responden yang terjaring dalam
penelitian ini sebanyak 33 orang. Responden terdiri laki-laki dan perempuan,
masing-masing berjumlah 14 orang laki-laki dan 19 orang perempuan yang terdiri
dari berbagai macam suku bangsa. Dalam penelitian ini, responden berumur mulai
dari 15 tahun sampai 67 tahun. Tingkat pendidikan responden yang terendah,

yaitu tidak tamat SD dan tingkat pendidikan tertinggi yaitu sarjana.

Jenis pekerjaan responden mulai dari pelajar, ibu rumah tangga, pedagang,
karyawan pabrik, pegawai kantor desa hingga pegawai negeri sipil. Responden

berdasarkan lamanya bermukim ada yang sejak lahir, sejak 5 tahun lalu, sejak 10
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tahun lalu, sejak 15 tahun lalu, dan sejak 20 tahun yang lalu. Sementara itu,
responden berdasarkan asal suku orang tua berasal dari Betawi dan bukan Betawi,
sedangkan berdasarkan asal suku kakek dan nenek berasal dari Betawi dan bukan

Betawi.

Berdasarkan deskripsi data pribadi responden di atas, persyaratan untuk
menjadi responden dalam penelitian ini telah terpenuhi. Jika dilihat dari segi jenis
kelamin, responden laki-laki maupun perempuan dapat menjadi responden dalam
penelitian ini karena tidak ada alasan untuk mengatakan bahwa informan laki-laki
lebih baik daripada informan perempuan, maupun sebaliknya. Berdasarkan umur,
dalam penelitian ini dipilih informan yang usianya dianggap telah matang dalam
aspek artikulasi dan penguasaan bahasanya. Jika dilihat dari segi pendidikan,
pekerjaan, lama bermukim serta asal suku orang tua dan kakek nenek tidak
dibatasi asalkan responden tersebut adalah penutur asli atau sudah lama bermukim

di daerah tersebut.

Berdasarkan jenis kelamin, responden terdiri dari 11 orang laki-laki dan 10
orang perempuan. Berdasarkan segi umur, responden yang terjaring dalam
penelitian ini berumur mulai dari 15 tahun sampai 67 tahun. Responden
berdasarkan tingkat pendidikan, responden dalam penelitian ini memiliki tingkat
pendidikan terendah, yaitu tidak tamat SD dan tingkat pendidikan tertinggi, yaitu
sarjana. Dilihat dari segi pekerjaan, responden yang terjaring berprofesi sebagai
ibu rumah tangga, pelajar, pedagang, karyawan pabrik, pegawai kantor desa

hingga pegawai negeri sipil. (Lihat Tabel 6)



Tabel 6

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur, Pendidikan, dan Pekerjaan

Umur Pendidikan Pekerjaan
No. | JenisKelamin | A | B | C | D A|B|C|D B|C | D E Jumlah
1. Laki-Laki 1 1 3 7 - 2 2 9 - 1 6 3 14
2. Perempuan 1 - 10| 7 2 6 4 7 12 | 5 1 - 19
Jumlah 2 1 |13 | 14 2 8 6 | 16 12 | 6 7 3 33

Keterangan umur:

moow>»

s umur 14 — 17 tahun
;umur 18 — 22 tahun
s umur 23 - 40 tahun
:umur 41 - 60 tahun
;umur 61 — 67 tahun

Keterangan Pendidikan:

mooOw>

: tidak tamat SD
: tamat SD
: tamat SMP

: tamat SMA/SMK
: Sarjana

Keterangan Pekerjaan:

TMOoOm@>

: pelajar

: ibu rumah tangga

: pedagang

: karyawan/wiraswasta
: pegawai kantor desa
: PNS/pensuinan PNS

34



35

Berdasarkan asal suku orang tua responden yang terjaring sebanyak 24
orang berasal dari Betawi dan 9 orang bukan berasal dari Betawi. Sementara itu,
berdasarkan asal suku kakek nenek responden yang terjaring sebanyak 20 orang

berasal dari Betawi dan 13 orang bukan berasal dari Betawi. (Lihat Tabel 7)
Tabel 7

Responden Berdasarkan Asal Suku Orang Tua dan Kakek Nenek

Responden Berdasarkan

No. Asal Suku Asal Suku

Orang Tua | Kakek Nenek

1. | Betawi 24 20

2. | Bukan Betawi (Jawa, Sunda, Madura,

Lampung, Manado)

Jumlah 33 33

4.2 Deskripsi Data

Faktor-faktor yang ada pada masyarakat di Desa Mekarwangi menjadi
faktor pendukung profil sosiolinguistik masyarakat tutur di Desa Mekarwangi,

Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi.

Berikut ini terdapat kesinambungan pengalihan bahasa ibu, penguasaan

bahasa ibu, dan pilihan bahasa penutur.



4.2.1 Kesinambungan Pengalihan Bahasa Ibu

Dalam kajian ini dideskripsikan mengenai kesinambungan pengalihan
bahasa ibu masyarakat tutur di Desa Mekarwangi, Kecamatan Cikarang Barat,
Kabupaten Bekasi. Adanya tindak kesinambungan pengalihan bahasa ibu pada
seorang penutur akan menunjukkan sikap loyalitas terhadap bahasa ibunya. (

Lihat Tabel 8)

Tabel 8

Bahasa Ibu Masyarakat Desa Mekarwangi Cikarang Barat

No. Bahasa N %
1. | Bahasa Betawi 24 72,7
2. | Bahasa Indonesia - -
3. | Bahasa lain (Jawa, Sunda, Madura, 9 27,3
Lampung, Manado)
Jumlah 33 100
Keterangan
N : nominal/responden yang memberikan umpan balik
% : persentase frekuensi jawaban dari jumlah responden keseluruhan yang memberikan umpan balik

Berdasarkan Tabel 8 di atas, sebanyak 72,7 % responden memiliki bahasa
B, bahasa Betawi, dan sisanya sebanyak 27,3% responden memiliki B; bahasa
lain yaitu bahasa Sunda, Jawa, Madura, Lampung dan Manado. Data tersebut
menunjukkan adanya tindak kesinambungan pengalihan bahasa ibu dua generasi

di atas informan, dan adanya loyalitas yang tinggi dari penuturnya untuk terus

menggunakan bahasa ibunya.
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4.2.2 Penguasaan Bahasa

Pada bagian ini akan dideskripsikan mengenai penguasaan bahasa
masyarakat tutur di Desa Mekarwangi, Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten

Bekasi. Masyarakat asli Bekasi. (Lihat Tabel 9)
Tabel 9

Penguasaan Bahasa

No. Bahasa N %

1. Bahasa Indonesia 27 81,8

2. | Bahasa lain (Jawa, Sunda, Madura,

Lampung, Manado) 6 182
Jumlah 33 100
Keterangan :
N : nominal/responden yang memberikan umpan balik
% :persentase frekuensi jawaban dari jumlah responden keseluruhan yang

memberikan umpan balik

Berdasarkan Tabel 9 di atas, sebanyak 81,8% responden menguasai bahasa
Indonesia sebagai B,. Sementara itu, 18,2% responden lainnya menguasai bahasa
Jawa, Sunda, Madura dan Lampung sebagai B,. Data tersebut menunjukkan
bahwa masyarakat tutur di Desa Mekarwangi, Kecamatan Cikarang Barat,

Kabupaten Bekasi merupakan masyarakat yang multilingual.
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4.2.3 Faktor Pemilihan Bahasa

Dalam kajian pemilihan bahasa ini dibatasi menjadi lima ranah, yaitu
ranah keluarga, ranah pendidikan, ranah pekerjaan, ranah pertemanan, dan ranah

tetangga.

4.2.3.1 Pemilihan Bahasa dalam Ranah Keluarga

Dalam penelitian ini, ranah keluarga merupakan salah satu faktor
pendukung profil sosiolinguistik masyarakat tutur di Desa Mekarwangi,
Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi. Dalam ranah keluarga responden
diminta menentukan bahasa apa yang paling sering digunakan dengan ayah/ibu,
kakak/adik, anak, suami/istri, mertua, paman/bibi, dan kakek/nenek Kketika

berbicara mengenai persoalan sehari-hari di rumah. (Lihat Tabel 10)

Berdasarkan Tabel 10, ketika responden berbicara dengan ayah/ibu
sebanyak 12,1% menjawab menggunakan bahasa Betawi dan bahasa Indonesia
sama seringnya. Sementara itu, 30,3% menjawab selalu menggunakan bahasa
Betawi, 18,2% menjawab lebih sering menggunakan bahasa Betawi daripada
bahasa Indonesia, dan 39,4% lain menjawab lebih sering menggunakan bahasa

Indonesia daripada bahasa Betawi.



Pemilihan Bahasa dalam Ranah Keluarga

Tabel 10

Aku— Aku— Aku— Aku— Aku— Aku— Aku—
No. Bahasa yang Ayah/Ibu | Kakak/Adik Anak Suami/Istri Mertua Paman/Bibi | Kakek/Nenek
Digunakan N | % N % N % N % N % N % N %
1. | BB 10 | 30,3 | 11 | 333 10 | 30,3 12 | 364 6 18,2 8 24,2 9 27,3
2. | BB>BI 6 182 | 10 | 30,3 9 273 9 273 | 11 | 333 10 | 30,3 6 18,2
3. | BB=BI 4 12,1 4 12,1 7 21,2 3 9,1 7 21,2 6 18,2 6 18,2
4. | BI>BB 13 394 8 243 4 12,1 5 15,1 5 15,2 9 27,3 12 36,3
5. | BI - - - - - - 1 3 1 3 - - - -
6. | Tidak menjawab - - - - 3 9,1 3 9,1 3 9,1 - - - -
Jumlah 33 100 | 33 100 33 100 33 100 | 33 100 33 100 33 100

Keterangan Tabel 10

N : nominal/responden yang memberikan umpan balik

% : persentase frekuensi jawaban dari jumlah responden keseluruhan yang memberikan umpan balik

BB : selalu menggunakan bahasa Betawi

BB>BI : lebih sering menggunakan bahasa Betawi daripada bahasa Indonesia

BB=BI : menggunakan bahasa Betawi dan bahasa Indonesia sama seringnya

BI>BB : lebih sering menggunakan bahasa Indonesia daripada bahasa Betawi

BI : selalu menggunakan bahasa Indonesia
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Ketika berbicara dengan kakak/adik, sebanyak 33,3% responden
menjawab selalu menggunakan bahasa Betawi. Sementara itu, 30,3% menjawab
lebih sering menggunakan bahasa Betawi daripada bahasa Indonesia, yang
menjawab lebih sering menggunakan bahasa Indonesia daripada bahasa Betawi
sebanyak 24,3%. Sisanya, sebanyak 12,1% menjawab menggunakan bahasa

Betawi dan bahasa Indonesia sama seringnya.

Ketika responden berbicara dengan anak sebanyak 30,3% menjawab selalu
menggunakan bahasa Betawi, yang menjawab lebih sering menggunakan bahasa
Betawi daripada bahasa Indonesia sebanyak 27,3% dan yang menjawab
menggunakan bahasa Betawi dan bahasa Indonesia sama seringnya sebanyak
21,2%. Sementara itu, yang menjawab lebih sering menggunakan bahasa
Indonesia daripada bahasa Betawi sebanyak 12,1%. Sisanya, sebanyak 9,1% tidak

menjawab karena responden masih berstatus pelajar dan belum berkeluarga.

Ketika berbicara dengan suami/istri, sebanyak 9,1% responden
menggunakan bahasa Betawi dan bahasa Indonesia sama seringnya. Sementara
itu, yang menjawab selalu menggunakan bahasa Betawi dan selalu menggunakan
bahasa Indonesia masing-masing sebanyak 36,4% dan 3%. Responden yang
menjawab lebih sering menggunakan bahasa Betawi daripada bahasa Indonesia
sebanyak 27,3%, dan yang menjawab lebih sering menggunakan bahasa Indonesia
daripada bahasa Betawi sebanyak 15,1%. Sisanya sebanyak 9,1% tidak menjawab

karena responden masih berstatus pelajar dan belum berkeluarga.

Ketika responden berbicara dengan mertua, yang menjawab selalu

menggunakan bahasa Betawi sebanyak 18,2%, dan yang menjawab lebih sering
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menggunakan bahasa Betawi daripada bahasa Indonesia memiliki sebanyak
33,3%. Responden yang menjawab selalu menggunakan bahasa Indonesia
sebanyak 3%, dan yang menjawab lebih sering menggunakan bahasa Indonesia
daripada bahasa Betawi sebanyak 15,2%. Sementara itu, yang menjawab
menggunakan bahasa Betawi dan bahasa Indonesia sama seringnya sebanyak
21,2%. Sisanya sebanyak 9,1% tidak menjawab karena responden masih berstatus

pelajar dan belum berkeluarga.

Ketika berbicara dengan paman/bibi, responden yang menjawab selalu
menggunakan bahasa Betawi dan lebih sering menggunakan bahasa Betawi
daripada bahasa Indonesia masing-masing sebanyak 24,2% dan 30,3%. Sementara
itu, yang menjawab lebih sering menggunakan bahasa Indonesia daripada bahasa
Betawi sebanyak 27,3%, dan yang menjawab menggunakan bahasa Betawi dan

bahasa Indonesia sama seringnya sebanyak 18,2%.

Ketika responden berbicara dengan kakek/nenek, sebanyak 27,3%
menjawab selalu menggunakan bahasa Betawi, yang menjawab lebih sering
menggunakan bahasa Betawi daripada bahasa Indonesia sebanyak 38,1%.
Sementara itu, yang menjawab lebih sering menggunakan bahasa Betawi daripada
bahasa Indonesia dan menggunakan bahasa Betawi dan bahasa Indonesia sama

seringnya memiliki persentase yang sama yaitu sebanyak 18,2%.



4.2.3.2 Pemilihan Bahasa dalam Ranah Pendidikan
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Dalam penelitian ini, ranah pendidikan merupakan salah satu faktor

pendukung profil sosiolinguistik masyarakat tutur di Desa Mekarwangi,

Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi.

Dalam ranah pendidikan

responden diminta menentukan bahasa apa yang paling sering digunakan di

lingkungan sekolah/kampus dengan teman sekolah ketika berbicara mengenai

kegiatan di sekolah. (Lihat Tabel 11)

Tabel 11

Pemilihan Bahasa dalam Ranah Pendidikan

Aku— Teman Sekolah
No. Bahasa yang Digunakan N A
1. |BB 2 6,1
2. |BB>BI 11 33,3
3. |BB=BI 8 243
4. |BI>BB 11 33,3
5. | BI 1 3
Jumlah 33 100
Keterangan
N : nominal/responden yang memberikan umpan balik
% : persentase frekuensi jawaban dari jumlah responden keseluruhan yang memberikan umpan balik
BB : selalu menggunakan bahasa Betawi
BB>BI : lebih sering menggunakan bahasa Betawi daripada bahasa Indonesia
BB=BI :menggunakan bahasa Betawi dan bahasa Indonesia sama seringnya
BI>BB : lebih sering menggunakan bahasa Indonesia daripada bahasa Betawi
BI : selalu menggunakan bahasa Indonesia

Berdasarkan Tabel 11 di atas, ketika responden berbicara dengan teman

sekolah, sebanyak 24,3% menjawab menggunakan bahasa Betawi dan bahasa
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Indonesia sama seringnya, yang menjawab selalu menggunakan bahasa Betawi
sebanyak 6,1%. Sementara itu, yang menjawab lebih sering menggunakan bahasa
Betawi daripada bahasa Indonesia dan lebih sering menggunakan bahasa
Indonesia daripada bahasa Betawi memiliki persentase yang sama yaitu sebanyak

33,3%. Sisanya sebanyak 3% menjawab selalu menggunakan bahasa Indonesia.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa di dalam ranah
pendidikan, pada umumnya responden lebih sering menggunakan bahasa
Indonesia daripada bahasa Betawi dan lebih sering menggunakan bahasa Betawi

daripada bahasa Indonesia, yaitu sebanyak 33,3%.

4.2.3.3 Pemilihan Bahasa dalam Ranah Pekerjaan

Dalam penelitiian ini ranah pekerjaan merupakan salah satu faktor
pendukung profil sosiolinguistik masyarakat tutur di Desa Mekarwangi,
Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi. Dalam ranah pekerjaan responden
diminta menentukan bahasa apa yang paling sering digunakan di lingkungan
kantor dengan teman sekerja ketika berbicara mengenai kegiatan di kantor. (Lihat

Tabel 12)



Tabel 12

Pemilihan Bahasa dalam Ranah Pekerjaan
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No. Bahasa yang Digunakan Aku— teman sekerja
N %
1 BB 3 9,1
2. | BB>BI 7 21,2
3. | BB=BI 5 15,1
4. | BI>BB 10 30,3
5. | BI 5 15,2
6. | Tidak menjawab 3 9,1
Jumlah 33 100
Keterangan
N : nominal/responden yang memberikan umpan balik
% : persentase frekuensi jawaban dari jumlah responden keseluruhan yang memberikan umpan balik
BB : selalu menggunakan bahasa Betawi

BB>BI : lebih sering menggunakan bahasa Betawi daripada bahasa Indonesia
BB=BI : menggunakan bahasa Betawi dan bahasa Indonesia sama seringnya
BI>BB : lebih sering menggunakan bahasa Indonesia daripada bahasa Betawi

BI : selalu menggunakan bahasa Indonesia

Berdasarkan Tabel 12 di atas, ketika responden berbicara dengan teman

sekerja yang menjawab selalu menggunakan bahasa Betawi dan yang menjawab

selalu menggunakan bahasa Indonesia memiliki persentase yang sama yaitu

sebanyak 9,1%. Sementara itu, yang menjawab lebih sering menggunakan bahasa

Betawi daripada bahasa Indonesia sebanyak 27,3%, dan yang menjawab lebih

sering menggunakan bahasa Indonesia daripada bahasa Betawi sebanyak 21,2%.

Sebagian besar responden (33,3%) menjawab menggunakan bahasa Betawi dan

bahasa Indonesia sama seringnya. Sisanya, sebanyak 9,1% tidak menjawab karena

masih berstatus pelajar dan belum memiliki pekerjaan.
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Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa di dalam ranah
pekerjaan, pada umumnya responden menggunakan bahasa Betawi dan bahasa

Indonesia sama seringnya, yaitu sebesar 33,3%

4.2.3.4 Pemilihan Bahasa dalam Ranah Pertemanan

Dalam penelitian ini ranah pertemanan merupakan salah satu faktor
pendukung profil sosiolinguistik masyarakat tutur di Desa Mekarwangi,
Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi. Dalam ranah pertemanan
responden diminta menentukan bahasa apa yang paling sering digunakan di
lingkungan pertemanan dengan teman yang sudah akrab dan dengan teman yang

baru dikenal ketika berbicara mengenai persoalan pribadi. (Lihat Tabel 13)

Tabel 13

Pemilihan Bahasa dalam Ranah Pertemanan

No. | Bahasa yang Digunakan | Aku— teman Aku— teman
akrab baru
N % N %
1. |BB 4 15,2 3 9,1
2. | BB>BI 13 39,4 9 27,3
3. | BB=BI 7 21,2 11 33,3
4. |BI>BB 8 24,2 7 21,2
5. | BI - - 3 9,1
Jumlah 33 100 33 100
Keterangan :
N : nominal/responden yang memberikan umpan balik
% : persentase frekuensi jawaban dari jumlah responden keseluruhan yang memberikan umpan balik
BB : selalu menggunakan bahasa Betawi

BB>BI : lebih sering menggunakan bahasa Betawi daripada bahasa Indonesia
BB=BI :menggunakan bahasa Betawi dan bahasa Indonesia sama seringnya
BI>BB : lebih sering menggunakan bahasa Indonesia daripada bahasa Betawi
BI : selalu menggunakan bahasa Indonesia
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Berdasarkan Tabel 13 di atas, ketika responden berbicara dengan teman
yang sudah akrab sebanyak 39,4% menjawab lebih sering menggunakan bahasa
Betawi daripada bahasa Indonesia. Sementara itu, yang menjawab selalu
menggunakan bahasa Betawi dan menggunakan bahasa Betawi dan bahasa
Indonesia sama seringnya memiliki masing-masing sebanyak 15,2% dan 21,2%.
Sisanya sebanyak 24,2% menjawab lebih sering menggunakan bahasa Indonesia

daripada bahasa Betawi.

Ketika responden berbicara dengan teman yang baru dikenal, sebanyak
33,3% menjawab menggunakan bahasa Betawi dan bahasa Indonesia sama
seringnya, yang menjawab lebih sering menggunakan bahasa Betawi daripada
bahasa Indonesia sebanyak 27,3%. Sementara itu, yang menjawab selalu
menggunakan bahasa dan yang menjawab selalu menggunakan bahasa Indonesia
memiliki persentase yang sama yaitu sebanyak 9,1%. Sisanya sebanyak 21,2%

menjawab lebih sering menggunakan bahasa Indonesia daripada bahasa Betawi.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa di dalam ranah
pertemanan, pada umumnya responden lebih sering menggunakan bahasa Betawi
daripada bahasa Indonesia ketika berbicara dengan teman yang sudah akrab,
sebanyak 39,4%. Sementara itu, ketika berbicara dengan teman yang baru dikenal,
responden pada umumnya menggunakan bahasa Betawi dan bahasa Indonesia

sama seringnya, sebanyak 33,3%.
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4.2.3.5 Pemilihan Bahasa dalam Ranah Ketetanggaan

Dalam penelitian ini ranah ketetanggaan merupakan salah satu faktor
pendukung profil sosiolinguistik masyarakat tutur di Desa Mekarwangi, Cikarang
Barat, Kabupaten Bekasi. Dalam ranah ketetanggaan responden diminta
menentukan bahasa apa yang paling sering digunakan di lingkungan rumah

dengan tetangga ketika berbicara mengenai persoalan pribadi. (Lihat Tabel 14)
Tabel 14

Pemilihan Bahasa dalam Ranah Tetangga

No. Bahasa yang Digunakan Aku— tetangga
N %
1. | BB 9 273
2. |BB>BI 16 48,5
3. |BB=BI 5 15,1
4. | BI>BB 3 9,1
5. | BI - -
Jumlah 33 100
Keterangan :
N : nominal/responden yang memberikan umpan balik
% : persentase frekuensi jawaban dari jumlah responden keseluruhan yang memberikan umpan balik
BB : selalu menggunakan bahasa Betawi

BB>BI : lebih sering menggunakan bahasa Betawi daripada bahasa Indonesia
BB=BI :menggunakan bahasa Betawi dan bahasa Indonesia sama seringnya
BI>BB : lebih sering menggunakan bahasa Indonesia daripada bahasa Betawi
BI : selalu menggunakan bahasa Indonesia

Berdasarkan Tabel 14 di atas, ketika responden berbicara dengan tetangga
sebagian besar (48,5%) responden menjawab lebih sering menggunakan bahasa
Betawi daripada bahasa Indonesia, yang menjawab selalu menggunakan bahasa

Betawi sebanyak 27,3%. Sementara itu, yang menjawab lebih sering
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menggunakan bahasa Indonesia daripada bahasa Betawi sebanyak 15,2%. Sisanya
sebanyak 14,3% menjawab menggunakan bahasa Betawi dan bahasa Indonesia

sama seringnya.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan sebagian besar responden
lebih sering menggunakan bahasa Betawi daripada bahasa Indonesia ketika

berbicara dengan tetangga, sebanyak 48,5%.

Dari kelima ranah, yaitu ranah keluarga, ranah pendidikan, ranah
pekerjaan, ranah pertemanan, dan ranah ketetanggaan dapat disimpulkan bahwa di
dalam ranah keluarga sebagian besar responden lebih sering menggunakan bahasa
Betawi daripada bahasa Indonesia. Sementara itu, dalam ranah pendidikan
sebagian besar responden lebih sering menggunakan bahasa Betawi daripada
bahasa Indonesia dan sebagian besar lainnya lebih sering menggunakan bahasa
Indonesia daripada bahasa Betawi. Dalam ranah pekerjaan sebagian besar
responden lebih sering menggunakan bahasa Indonesia daripada bahasa Betawi,
dan dalam ranah pertemanan sebagian besar responden lebih sering menggunakan
bahasa Betawi daripada bahasa Indonesia. Terakhir dalam ranah ketetanggaan
sebagian besar responden lebih sering menggunakan bahasa Betawi daripada

bahasa Indonesia. Hal ini disebabkan sebagian besar penduduknya asli Betawi.

4.2.4 Keadaan Bahasa Para Responden

Jika dilihat dari penggunaan bahasa, sebagian besar masyarakat asli di

Desa Mekarwangi adalah masyarakat Betawi yang menggunakan bahasa asli
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mereka, yaitu bahasa Betawi. Berbeda ketika mereka berbicara dengan keluarga,
mereka menggunakan bahasa ibu (B;) masing-masing, seperti bahasa Betawi,

Sunda, Jawa, Lampung, dan Manado.

Pada desa ini bahasa Betawi yang dipakai sedikit lebih kasar daripada
bahasa Betawi yang digunakan di Jakarta. Setelah diamati, terdapat beberapa

perbedaan tingkat kata, yaitu:

1) Penggunaan kata sapaan di Desa Mekarwangi ketika responden sedang

berbicara, yaitu:

1. babe - baba
2. gue - guah
3. elo - eluh
4. encang - nde
5. encing - nce
6. eneng - nyai

2) Penggunaan kata lainnya:

1. enggak - ora
2. enggak mau - mbung
3. biarin - bagen

4. timpuk - bagel
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Dalam segi tata bahasa, masyarakat Betawi juga mengenal adanya

tingkatan bahasa. Pembagian bahasa Betawi di antaranya sebagai berikut:
1. Bahasa Betawi Pusat meliputi wilayah Jakarta

2. Bahasa Betawi Pinggiran (Ora) meliputi Kabupaten Bekasi, Cibubur,

Depok, dan sekitarnya.

4.2.5 Rangkuman Deskripsi Data Faktor Pendukung Profil Sosiolinguistik

Masyarakat Tutur Desa Mekarwangi

Berdasarkan hasil deskripsi di atas, dapat dibuat rangkuman sebagai

berikut:

Sebagian besar atau sebanyak 24 responden memiliki B; bahasa Betawi
yang dialihkan dari dua generasi di atas mereka, yaitu orang tua dan kakek nenek.
Sedangkan sisanya, 9 responden memiliki B; bahasa Jawa, Sunda, Madura,

Lampung, dan Manado yang juga dialihkan dari dua generasi di atas mereka.

Penguasaan bahasa ibu (B;) diperoleh sejak lahir, sedangkan B, bahasa
Indonesia diperoleh ketika memasuki pendidikan formal atau sekolah. Responden
yang memiliki B; bahasa daerah mengaku masih menguasai B, tersebut. Dari 33
responden, sebanyak 27 responden menguasai B, bahasa Indonesia, sisanya

sebanyak 6 responden menguasai B; bahasa lain (Betawi, Jawa dan Sunda).

Pilihan berbahasa ibu (B,) paling sering digunakan dalam ranah keluarga,
terutama digunakan ketika berbicara dengan orang tua. Sedangkan B, dan B;

jarang digunakan dalam ranah keluarga. Selain dalam ranah keluarga, pilihan
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bahasa ibu (B;) juga sering digunakan dalam ranah pendidikan, khususnya dengan
teman sekolah, dan dalam ranah pertemanan khususnya dengan teman yang sudah

akrab.

B, bahasa Indonesia paling sering digunakan dalam ranah pekerjaan.
Sedangkan B; dan B; jarang digunakan kecuali responden sedang berbicara
dengan teman sekerja yang memiliki kesamaan B;. Dalam ranah ketetanggan,
responden yang memiliki B; bahasa Betawi selalu menggunakan bahasa Betawi.
Sedangkan responden yang memiliki B; bukan bahasa Betawi harus
menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan tetangga yang mayoritasnya
berbahasa Betawi, maka responden terkadang menggunakan Bs; dalam ranah

ketetanggaan.

4.3 Interpretasi

Berdasarkan deskripsi data di atas data penelitian yang terdiri dari faktor-
faktor pendukung profil sosiolinguistik masyarakat tutur Desa Mekarwangi yang
bersumber dari kelompok penutur bahasa tersebut dapat diinterpretasikan sebagai

berikut.

Dari data faktor kesinambungan pengalihan bahasa ibu menunjukkan
bahwa sebanyak 24 orang responden berbahasa ibu bahasa Betawi yang terdiri
dari 12 orang responden perempuan dan 12 orang responden laki-laki. B; bahasa
Betawi ini dialihkan dari dua generasi di atas responden, yaitu generasi pertama

(kakek dan nenek) dan generasi kedua (orang tua responden). Sementara itu,
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responden yang dialihkan menggunakan bahasa lain (Jawa, Sunda, Lampung,
Madura, Manado) berjumlah 9 orang yang terdiri dari 7 orang perempuan dan 2

orang laki-laki.

Berdasarkan tabel penguasaan bahasa, seluruh responden mampu
bercakap-cakap menggunakan B, bahasa Indonesia. Sementara itu, 17 orang
responden memiliki kemampuan menguasai B; (bahasa Jawa, Sunda, Manado,
dan Betawi), yang terdiri dari 11 orang responden perempuan dan 6 orang
responden laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat tutur di Desa
Mekarwangi Kecamatan Cikarang Barat Bekasi sebagian besar memiliki

kemampuan B, bahasa Indonesia dan B3 sama baiknya.

Hasil analisis pilihan bahasa menunjukkan bahwa bahasa ibu (B,) banyak
digunakan dalam ranah keluarga, ranah pendidikan, dan ranah pertemanan.
Sementara itu, dalam ranah pekerjaan didominasi oleh bahasa Indonesia (B,).
Lain halnya dalam ranah ketetanggaan, responden yang memiliki B, bahasa
Betawi lebih sering menggunakan B; ketika bercakap-cakap. Sementara itu,
responden yang menguasai B; bahasa Betawi lebih sering menggunakan Bj ketika

bercakap-cakap dengan tetangga.

4.4 Pembahasan

Berdasarkan interpretasi di atas, data penelitian yang terdiri dari faktor-
faktor pendukung profil sosiolinguistik masyarakat tutur yang berasal dari

kelompok penutur bahasa dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Berdasarkan analisis data yang dilakukan, maka proses pengalihan bahasa
ibu B; yang menjadi faktor pendukung proses sosiolinguistik ini masih
berlangsung. Hal ini dapat dilihat dari jumlah responden yang masih menguasai
B, bahasa Betawi sebanyak 24 orang dan sisanya sebanyak 9 orang menguasai B,
bahasa lain (Jawa, Sunda, Lampung, Madura, Manado). B; bahasa Betawi dari 24
orang responden tersebut diturunkan dari dua generasi di atasnya, yaitu orang tua
serta kakek nenek mereka yang juga memiliki B; bahasa Betawi. Sama halnya
dengan yang memiliki B; bahasa lain (Jawa, Sunda, Lampung, Madura, Manado),

kemampuan B, tersebut juga diturunkan dari orang tua dan kakek nenek.

Masyarakat Desa Mekarwangi, baik penduduk asli maupun pendatang,
masih menunjukkan loyalitas terhadap bahasa Betawi. Hal ini dapat dilihat dari
sikap loyal yang ditunjukkan oleh tingkah laku mereka. Sebanyak 27 responden,
baik penduduk asli maupun pendatang, mengaku selalu dan sering menggunakan

bahasa Betawi ketika bercakap-cakap dengan tetangga.

Dari kelima ranah penelitian, yaitu ranah keluarga, pendidikan,
pertemanan, pekerjaan, dan ketetanggaan, dapat diketahui bahwa bahasa ibu (B)
banyak dipakai dalam ranah keluarga, ranah pendidikan, dan ranah pertemanan,
sedangkan Bs; bahasa Betawi banyak digunakan dalam ranah ketetanggaan.
Sementara itu, B, Bahasa Indonesia lebih banyak digunakan dalam ranah
pekerjaan, dan ranah pertemaan khususnya dengan teman yang baru dikenal. Hasil
analisis pilihan bahasa dalam lima ranah menunjukkan bahwa responden telah

mampu menyesuaikan pilihan bahasa yang akan mereka gunakan.
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Responden lebih sering menggunakan bahasa Indonesia dengan teman
sekerja. Hal ini menunjukkan bahwa responden telah mampu membedakan situasi
resmi maupun tidak resmi sehingga responden dapat menentukan kapan mereka
harus menggunakan bahasa Indonesia, dan kapan mereka menggunakan bahasa

ibu dan bahasa Betawi.

Berdasarkan penelitian, masyarakat tutur di Desa Mekarwangi, Kecamatan
Cikarang Barat, Kecamatan Bekasi telah mampu memilih bahasa sesuai dengan
ranah dan tingkat keformalannya. Hal ini juga menunjukkan bahwa dalam setiap
peristiwa tutur, seorang penutur harus memperhatikan aspek latar dan topik
(setting and scene), lawan tutur (participants), dan tingkat keformalan (genres)

seperti yang telah dikemukakan oleh Dell Hymes.

45 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan semaksimal mungkin, tetapi masih banyak

keterbatasan sebagai berikut:

1) Keterbatasan waktu penelitian dan keharusan mengurus izin dalam
melakukan penelitian cukup menyita waktu peneliti sehingga peneliti

hanya bisa memperoleh 33 responden untuk diwawancarai.

2) Idealnya penelitian ini memperhatikan kedelapan komponen SPEAKING
yang dikemukakan Dell Hymes, namun karena keterbatasan waktu
penelitian ini lebih memfokuskan pada tiga komponen saja yaitu setting

and scene, participants, dan genres.
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51  Simpulan

Berdasarkan hasil analisis faktor-faktor pendukung profil sosiolinguistik
masyarakat tutur di Desa Mekarwangi, Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten

Bekasi, dapat disimpulkan hal sebagai berikut:

Dari 33 responden yang diteliti, sebanyak 24 orang responden memiliki
B1 bahasa Betawi yang terdiri dari 12 orang responden perempuan dan 12 orang
responden laki-laki. Sementara itu, sebanyak 9 orang responden yang terdiri dari 7
orang laki-laki dan 2 orang perempuan memiliki B; bahasa lain (Jawa, Sunda,
Lampung, Madura, Manado). Hal itu menunjukkan terjadinya tindak
kesinambungan pengalihan bahasa ibu pada masyarakat tutur di Desa

Mekarwangi, Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi.

Berlangsungnya kesinambungan pengalihan bahasa ibu itu berkaitan
dengan pelestarian bahasa dan sikap loyalitas masyarakat tutur di Desa
Mekarawangi terhadap bahasa ibu mereka. Masih digunakannya bahasa ibu (B,)

ini menunjukkan bahwa mereka masih menjunjung tinggi asal-usul mereka.

Masyarakat tutur di Desa Mekarwangi termasuk masyarakat dengan tipe
multilingualisme dan diglosia. Hal ini ditunjukkan oleh sebagian penuturnya yang

dapat menguasai dua bahasa atau lebih, yaitu bahasa ibu (B1), bahasa Indonesia
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(B2), dan bahasa lain (Jawa, Sunda, Manado, Betawi). Para penuturnya telah
mampu membedakan situasi formal dan informal, dan memilih ragam bahasa
sesuai dengan situasi dan tingkat keformalan tersebut. Ketika berada pada situasi
formal penuturnya menggunakan ragam bahasa formal, yaitu bahasa Indonesia,
sedangkan ketika berada pada situasi informal penuturnya memilih menggunakan

bahasa ibu mereka.

5.2 Saran

Penelitian ini perlu ditindaklanjuti. Kita sebagai pengguna bahasa
diharapkan menggunakan ragam bahasa sesuai dengan ranah atau situasi sosial
tempat peristiwa tutur terjadi. Misalnya, dalam ranah keluarga kita menggunakan
ragam akrab, sedangkan dalam ranah pendidikan menggunakan ragam baku.
Pemilihan bahasa dan ragam bahasa yang tepat akan membedakan antara situasi

yang formal dengan nonformal.

5.3 Implikasi

Penelitian ini juga berkaitan dengan bidang ilmu Sosiolinguistik. Bahwa
kita sebagai pengguna bahasa dalam masyarakat yang multilingual harus bisa
menggunakan pilihan bahasa sesuai dengan latar dan topik (setting and scene),
lawan tutur (participants), serta tingkat keformalan (genres). Dengan pilihan
bahasa yang tepat diharapkan tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam

berbahasa.
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